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RINGKASAN

FAJRI AMIR. Keanekaragaman Makrofauna Tanah di Hutan Adat Ghimbo
Bonca Lida Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Dibimbing
oleh Dr. Ir. Ervayenri, M.Si dan Azwin, SP., M.Si.

Fauna tanah merupakan bagian dari ekosistem tanah sehingga kehidupannya
sangat ditentukan oleh faktor fisik dan kimia tanah serta lingkungan di sekitarnya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan fauna tanah di hutan antara lain
struktur tanah berpengaruh pada gerakan dan penetrasi, kelembaban tanah dan
kandungan hara berpengaruh terhadap perkembangan dalam daur hidup, suhu
tanah mempengaruhi peletakan telur, cahaya dan tata udara mempengaruhi
kegiatannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi makrofauna tanah yang
ditemukan serta menghitung kepadatan makrofauna tanah dan indeks
keanekaragaman makrofauna tanah yang terdapat pada Hutan Adat Ghimbo
Bonca Lida Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

Pengambilan sampel makrofauna tanah dilakukan dengan menggunakan dua
metode yaitu dengan metode perangkap jebak (pitfall traps) dan sortir tangan (Box
Sampler). Perangkap jebak dilakukan untuk mengkoleksi makrofauna pada
permukaan tanah sedangkan metode sortir tangan untuk mengkoleksi makrofauna
yang cenderung menetap pada seresah atau dalam tanah.

Keanekaragaman makrofauna pada permukaan tanah yang ditemukan di
Hutan Adat Ghimbo Bonca Lida berjumlah 10 spesies yang terdiri dari family
Formicidae, Acrididae, Salticidae, Gryllidae, Mastotermitidae dan Formica
Cinera, Sedangkan Makrofauna dalam tanah yang ditemukan berjumlah 4
spesies yang terdiri dari family Lumbricidae, Centipede, Diplopoda, dan
Curculionidae.

Hasil perhitungan pada kepadatan dan keanekaragaman menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan struktur dan komposisi komunitas yang cukup besar
antar komunitas satu dengan yang lainnya. Kepadatan jenis pada penelitian ini
terdapat pada semut hitam kecil (4,929), hal ini dipengaruhi bahwa spesies hampir
terdapat pada setiap plot penelitian, kepadatan jenis mempengaruhi kepadatan
relatif jenis, sehingga nilai kepadatan relatif jenis tertinggi terdapat pada spesies
semut hitam kecil (0,228). Indeks kemerataan spesies yang tertinggi adalah semut
hitam kecil (0,076) dan indeks kekaayan jenis tertinggi juga terdapat pada semut
hitam kecil (12,155).

Indeks keanekaragaman makrofauna tanah dengan menggunakan metode
sortir tangan sebesar 2,439 termasuk sedang karena memiliki nilai H’1-3.
Sedangkan indeks keanekaragaman makrofauna tanah dengan menggunakan
metode perangkap jebak sebesar 6,456 termasuk tinggi karena nilai H*>3.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keanekaragaman mengacu pada memiliki beberapa keadaan atau bentuk.
Faktor biotik dan abiotik lokal berdampak pada keanekaragaman makrofauna
tanah. Penghargaan Mega Biodiversity ketiga di dunia diberikan kepada
Indonesia. Menurut perkiraan, Indonesia adalah rumah bagi sekitar 25% spesies
dan memiliki kombinasi spesies yang tidak biasa. Menurut Nurrohman dkk.
(2015), Indonesia merupakan rumah bagi 325.350 jenis tumbuhan dan hewan.
Hewan yang hidup di atas dan di bawah permukaan bumi termasuk dalam
keanekaragaman hayati fauna tanah.

Makrofauna merupakan indikator yang sangat baik atau dapat diterima untuk
menduga kualitas tanah karena cukup responsif terhadap perubahan lingkungan.
Daerah lembab merupakan tempat makrofauna lebih sering ditemukan. Menurut
Wulandari (2007) dan Nurrohman et al. (2015), produktivitas tanah dapat
dipertahankan dan dipulihkan dengan aktivitas aktif makrofauna tanah dalam
penguraian bahan organik tanah.

Selain berfungsi sebagai lokasi pertumbuhan tanaman, tanah juga berperan
penting dalam produksi dan pertumbuhan tanaman. Ini dilakukan dengan
menahan dan memasok nutrisi dan air yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh
subur (Rahmi & Biantary, 2014). Selain berfungsi sebagai media pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, tanah juga merupakan rumah bagi berbagai spesies,
termasuk makrofauna tanah, baik yang ada di dalam maupun di permukaannya.
Penciptaan tanah dihasilkan dari pelapukan batuan, sebuah proses yang sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti medan dan iklim. Untuk berbagai
mikro dan makro-organisme, tanah berfungsi sebagai habitat hidup, dan untuk
beberapa hewan darat, berfungsi sebagai tempat hidup dan bergerak. Di Provinsi
Riau, terdapat hutan sekitar 5.406.992 Ha (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2018). Namun, tutupan lahan dari sebagian besar kawasan hutan ini
berubah. Akibat berbagai keadaan, tutupan lahan hutan di Provinsi Riau menurun
sebesar 608.566,23 Ha antara tahun 2015 dan 2016, menurut penelitian oleh



Shafitri et al. (2018). Alih fungsi lahan hutan menjadi lahan pertanian
menyebabkan penurunan kualitas tanah (Tolaka et al. 2013). Penurunan kualitas
tanah mempengaruhi populasi dan keanekaragaman makrofauna tanah.

Hutan Larangan Adat memiliki fungsi sebagai habitat bagi flora dan fauna
salah satunya adalah komunitas serangga (Zulfahmi 2015). Kondisi di Hutan Adat
Ghimbo Bonca Lida masih sangat bagus dan alami, yang ditandai dengan masih
banyaknya Flora dan Fauna maupun makrofauna yang tumbuh secara alami tanpa
ada gangguan dari manusia serta ekosistem di Hutan Adat yang masih bagus dan
terjaga sehingga makrofauna masih banyak terdapat di Hutan Adat. Kawasan
Hutan Adat Ghimbo Bonca Lida seluas 100,8 Ha merupakan kawasan hutan di
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Sesuai dengan tujuannya, kayu tradisional
menawarkan berbagai potensi keanekaragaman hayati yang harus dilindungi,
seperti keragaman flora tanah. Hasil penelitian (Agustina D 2016) menunjukkan
bahwa indeks keanekaragaman jenis cacing tanah di Arboretum Sumber Brantas
Kecamatan Bumiaji Kota Batu termasuk kategori sedang (1,08), cacing tanah
termasuk hewan Intervebrata dari Phylum Annelida, Ordo Oligochaeta dan Kelas
Clitellata yang hidup dalam tanah.

Mengingat pentingnya peran makrofauna tanah dalam ekosistem dan relatif
kurangnya informasi mengenai keberadaan makrofauna tanah di Hutan Adat
Ghimbo Bonca Lida, maka identifikasi keanekaragaman makrofauna menjadi
suatu keharusan. Saat ini belum ada penelitian tentang keanekaragaman
makrofauna tanah di Hutan Adat Ghimbo Bonca Lida Kecamatan Kampa
Kabupaten Kampar. tanah yang terletak di Hutan Adat Ghimbo Bonca Lida.

Berdasarkan informasi yang telah diberikan di atas, maka penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman makrofauna tanah yang ada di
Hutan Adat Ghimbo Bonca Lida Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar dengan

tujuan memperoleh data keanekaragaman dan kerapatan.

1.2. Rumusan masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apa saja makrofauna tanah yang terdapat pada Hutan Adat Ghimbo Bonca

Lida, Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.



2. Berapa kepadatan makrofauna tanah yang terdapat pada Hutan Adat
Ghimbo Bonca Lida, Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau.

3. Berapa indeks keanekaragaman makrofauna tanah yang terdapat pada
Hutan Adat Ghimbo Bonca Lida, Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar,

Provinsi Riau.

1.3. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi makrofauna tanah yang ditemukan pada Hutan Adat
Ghimbo Bonca Lida, Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau.
2. Menghitung kepadatan makrofauna tanah yang terdapat pada Hutan Adat
Ghimbo Bonca Lida, Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau.
3. Menghitung indeks keanekaragaman makrofauna tanah yang terdapat pada
Hutan Adat Ghimbo Bonca Lida, Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar,

Provinsi Riau.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperoleh informasi dan
meningkatkan pengetahuan tentang keanekaragaman jenis dan kepadatan populasi
serta sebagai masukan dan pertimbangan dalam pengelolaan Hutan Adat yang

berwawasan lingkungan yang baik.



6.1

V1. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang keanekaragaman

makrofauna tanah di Hutan Adat Ghimbo Bonca Lida Desa Kampar dan Desa

Tanjung Bungo Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

6.2

Makrofauna permukaan tanah yang ditemukan di Hutan Adat Ghimbo Bonca
Lida di Desa Kampar dan Desa Tanjung Bungo Kecamatan Kampa
Kabupaten Kampar berjumlah 10 jenis yang terdiri dari famili Formicidae,
Acrididae, Salticidae, Gryllidae, Mastotermitidae dan Formica Cinera.
Sedangkan makrofauna yang terdeteksi di dalam tanah berjumlah 4 spesies
yang terdiri dari famili Lumbricidae, Centipede, Diplopoda, dan
Curculionidae.
Kepadatan jenis tertinggi pada penelitian ini ditemukan pada semut hitam
kecil yaitu 4,929. Hal ini dipengaruhi oleh ditemukannya spesies semut hitam
hampir di setiap plot penelitian. Nilai tertinggi 0,228 terdapat pada spesies
semut hitam yang berdampak pada kerapatan relatif spesies.
Indeks keanekaragaman makrofauna tanah dengan menggunakan metode
sortir tangan sebesar 2,439 termasuk sedang karena memiliki nilai H* 1-3.
Sedangkan indeks keanekaragaman makrofauna tanah dengan menggunakan
metode perangkap jebak sebesar 6,456 termasuk tinggi karena nilai H’>3.
Saran
Studi selanjutnya tentang hubungan antara keanekaragaman dan kepadatan
makrofauna tanah dan kesuburan tanah diharapkan dapat mengacu pada
temuan penelitian ini.
Karena tegakan campuran lebih baik dalam mempertahankan ekosistem,
maka pihak terkait diharapkan dapat mengelola hutan Adat dengan

melestarikan dan memperkenalkan tegakan yang lebih beragam (campuran).
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